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ABSTRAK 

 

 Khitan perempuan merupakan persoalan yang unik dan menjadi polemik 

di Dunia bahkan di Indonesia, baik wacana yang berkembang di masyarakat 

maupun di dunia akademik. Isu yang berkembang di masyarakat adalah perihal 

status hukumnya, wajib sunnah ataukah haram.  

 Pebedaan dalam mengambil dan memahami dalil menjadikan para ulama 

berbeda-beda dalam menentukan status hukum khitan perempuan, sebagian 

menghukumi haram dan sebagian menghukumi mubah dan sunnah, termasuk 

dosen atau aktifis yang bergiat di lembaga PSW UIN Sunan Kalijaga dan PSW 

Universitas Ahmad Dahlan. 

Menurut mitos yang berkembang, khitan perempuan memiliki manfaat 

bagi tubuh dan dapat mengontrol libido perempuan, tetapi dalam beberapa 

penelitian menyebutkan bahwa praktek khitan perempuan dapat menimbulkan 

akibat fatal terhadap tubuh atau kesehatan. Sebagian pertentangan dan 

ketidakselarasan ini lah yang menjadi acuan penulis untuk meneliti lebih dalam 

lagi tentang praktek khitan perempuan.  

 Skripsi ini membandingkan pandangan dosen atau aktifis yang bergiat di 

lingkungan Pusat Studi Wanita UIN Sunan Kalijaga dan Pusat Studi Wanita 

Univesitas Ahmad Dahlan. Aktifis-aktifis yang bergelut di kedua lembaga ini 

memiliki persamaan dan perbedaan dalam menyikapi masalah khitan permpuan. 

Secara keseluruhan aktifis dari kedua lembaga ini mentitikberatkan pertimbangan 

mereka dari segi ilmu kesehatan atau kemaslahatan. Aktifis dari PSW UIN Sunan 

Kalijaga menganggap khitan perempuan berbahaya terhadap perempuan, efek 

negatif yang ditimbulkan lebih banyak, aktifis PSW UIN Sunan Kalijaga memilih 

mengedepankan kemaslahatan daripada dalil-dalil yang ada tentang khitan 

perempuan dan menganggap khitan perempuan bukan merupakan syari’at 

melainkan tradisi. Sedangkan para dosen yang bergiat di PSW Universitas Ahmad 

Dahlan menganggap khitan perempuan merupakan syari’at Islam yang  harus 

dijalankan wanita, dengan syarat-syarat tersentu, salah satunya tidak 

membahayakan. 

 Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa persamaan dari dosen atau 

aktifis yang bergiat di kedua lembaga tersebut adalah mendasarkan pendapat 

mereka pada pertimbangan ilmu medis atau kesehatan. Sedangkan perbedaannya, 

PSW UIN Sunan Kalijaga menganggap khitan perempuan bukan sebuah syari’at 

Islam melainkan hanya tradisi, sedangakan PSW Universitas Ahmad Dahlan 

menganggap khitan perempuan merupakan sebuah syari’at Islam.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

 Arab 
Nama  Huruf Latin  Kata 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba‟ B Be ة

 Ta‟ T Te ت

 Ṡa‟ Ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

  Ha‟ Ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha‟ KH Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Za Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra‟ R Er ر

 Zai Z ز

 
Zet 

 Sin S Es س

 Syin SY Es dan Ye ش

S{ad S ص { Es ( dengan titik di bawah) 

 D{ad Ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 ta‟ Ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Z{a‟ Ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik ke atas„ ع

 Gain G Ge غ

 fa‟ F Ef ف



 

x 

 

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L „el ل

 Mim M „em و

ٌ Nun N „en 

 Wawu W W و

ِ ha‟ H Ha 

 Hamzah ’ Apostrof ء

 ya‟ Y Ye ي

 

B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

دََ  Ditulis Muta‟addida يُتَّعَدَّ

 Ditulis „iddah عِدَّة

 

C. Ta’ Marbu>t{ah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis “h” 

ة َ ًَ  Ditulis H{ikmah حِكْ

 Ditulis „illah عِهَّة َ

 

2. Bila diikuti dengan kata sandang „al‟ serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h 

الاوْنيِبءَََِكَرَاَيَةَُ  Ditulis Karāmah al-Auliyā‟ 

 

3. Bila ta’ marbu>t{|||ah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan 

d|{ammah ditulis t atau h. 

انْفطِْرََِزَكَبةَُ  Ditulis Zakāh al-fit{ri 
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D. Vokal Pendek 

 

__ ََ  _ Fath{ah  Ditulis I 

 Ditulis Fa‟ala  فَ عَلََ

__ َِ  _ Kasrah Ditulis A 

 Ditulis Żukira  ذكُِرََ

__  ُ _ D{ammah Ditulis U 

 Ditulis Yażhabu  يَذْهَبَُ

 

E. Vokal Panjang 

1 Fath{ah + alif Ditulis Ā 

ة َي َل َاهَ جَ    Ditulis Jāhiliyyah 

2 Fath{ah + ya‟ mati Ditulis Ā 

ىعَ سَ ي َ   Ditulis Yas‟ā 

3 Kasrah + ya‟ mati Ditulis Ī 

مَ يَ رَ كَ    Ditulis Karīm 

4 D{ammah + wawu mati Ditulis Ū 

ضَ وَ رَ ف َ   Ditulis Furūd{ 

 

F. Vokal Rangkap 

1 Fath{ah + ya‟ mati Ditulis Ai 

 Ditulis Bainakum بيَُْكَُىَْ 

2 Fath{ah + wawu mati Ditulis Au 

 Dutulis Qaul قول 

 

G. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apestrof 

َْتىَُْ  Ditulis a‟antum أأََ
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 Ditulis u‟iddat أعُِدَّتَْ

َشَكَرْتىَُْ ٍْ  Ditulis نئَِ
la‟in 

syakartum 

 

H. Kata sandang alif+lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “l” 

 

ٌَُ  Ditulis Al-Qur‟ān أنَْقرُْآ

 Ditulis Al-Qiyās أنَْقيِبسََُ

 

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf  

syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) nya 

 

 ’<Ditulis as-Sama انَسًَّبءََُ

سَُ ًْ  Ditulis asy-Syams انَشَّ

 

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

1. Ditulis menurut  penulisannya 

 }Ditulis Żawī Al-Furūd ذَوِىَانفرُُوْضَِ

 Ditulis Ahl as-Sunnah أهمَانسَُُّةَِ
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KATA PENGANTAR 

 بسم الله الرحمن الرّحيم
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Islam merupakan agama yang memberikan perhatian terhadap 

kesehatan manusia. Setiap muslim wajib secara agama menjaga kesehatannya 

dan menyeimbangkannya dengan kebutuhan rohaninya. Diantara menjaga 

badan adalah memberikan makanan pada saat lapar, memenuhi minum saat 

haus, memberikan istirahat saat lelah, membersihkan saat kotor dan mengobati 

pada saat sakit. Bahkan penjagaan dan pemeliharaan kesehatan menjadi bagian 

pemeliharaan kedua dari prinsip-prinsip pemeliharaan pokok dalam Maqāşid 

Syari>’ah, menjaga agama, kesehatan, keturunan, harta dan jiwa.
1
 

Salah satu perbuatan untuk menjaga kesehatan adalah dengan 

berkhitan. Khitan merupakan salah satu ajaran yang diturunkan Allah SWT 

kepada Nabi Ibrahim untuk dilaksanakan. Nabi Ibrahim telah menjalankan 

perintah tersebut secara sempurna, sehingga beliau dijadikan Allah sebagai 

panutan dan imam seluruh alam. Dalam al-Qur’an Allah berfirman : 

 تيلناس اماما قال ومن ذريابرا هيم ربه  بكلمات فاتمهن قال اني جاعلك ل ىواذ ابتل

2قال لاينال عهدي الظا لدنٌ
 

  

                                                           
1
 Tulisan Muhammad Hariyadi pada rubrik online www.republika.co.id, “Kewajiban 

Menjaga Kesehatan”, 2017. Diakses pada 3/12/2017, pukul 15.28 WIB. 

 
2
 Al-Baqarah (2) : 124. 
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Khitan termasuk fitrah yang disebutkan dalam hadits shahih. Dari abu 

Hurairah, ia berkata : 

 

يخنٍ بن قزعة حدثنا ابراهيم بن سعد عن ابن شهاب عن سعيد بن الدسيب  حدثنا
ة خمس الختان عن أبي هريرة رضي الله عنه عن النبي صلى الله عليه وسلم قال الفطر 

3والاستحداد ونتف الابط وقص الشارب وتقليم اللآظفار  
Maksud dari fitrah adalah pelakunya disifati dengan fitrah yang telah 

Allah fitrahkan hambanya atas hal tersebut dan dia telah menganjurkannya 

demi kesempurnaan sifat mereka. Pada dasarnya sifat-sifat tersebut tidak 

memerlukan perintah syariat dalam pelaksanaannya, dikarenakan hal-hal 

tersebut disukai. 

Khitan merupakan suatu tradisi yang berkembang dan dilaksanakan di 

Indonesia, yang juga merupakan perwujudan amalan keagamaan. Selanjutnya 

dikuatkan legitimasinya dan mempunyai hukum yang tetap.
4
 

Khitan, yang sering juga disebut sunat, berasal dari bahasa Arab yang 

secara literal berarti memotong.
5
 Maksud khitan di sini adalah pemotongan 

sebagian dari organ kelamin. Pada laki-laki, pelaksanaan khitan dilakukan 

dengan cara memotong kulit yang menutup kepala penis (h}asyafah), sedangkan 

khitan pada perempuan dilakukan dengan cara memotong bagian paling atas 

                                                           
3
 Abu> Abdulla>h Muh{ammad al-Bukhāri, Sahih{ al-Bukhāri, bab At}labu al-Iz}na,  (Beiru>t: 

Da>r al-Fikr, t.t.,), VIX : 5823.  

 
4
 Taufiq Hidayatullah, “Khitan Wanita Perspektif Hukum Islam dan Kesehatan”, Skripsi 

(Yogyakarta : Fakultas Syaari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga, 2010), tidak diterbitkas oleh 

Prodi Perbandingan Mazhab Fakultas Syari’ah dan Hukum, hlm. ii. 

 
5
 Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir, (Yogyakarta: Pustaka Progresif, 1984), 

hlm. 349. 
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(kelentit) dari kemaluan (faraj) perempuan, di atas tempat masuknya penis 

sewaktu senggama, yang berbentuk seperti biji kurma atau jengger ayam jago.
6
 

Khitan sebagai suatu kegiatan yang telah mentradisi di berbagai 

belahan dunia dan sampai sekarang masih dilaksanakan oleh penganut Yahudi, 

Islam dan sebagian penganut Kristen, ternyata bermula pada tradisi Nabi 

Ibrahim AS. Dialah orang yang pertama kali dikhitan. Dalam hadis shahih 

dinyatakan, Nabi Ibrahim dikhitan saat berusia 80 tahun. Hal ini diterangkan 

dalam hadis Rasulullah SAW yang diriwayatkan dari Abu Hurairah : 

حدثنا أبو اليمان أخبرنا شعيب بن أبي حمزة حدثنا أبو الزناد عن الأعرج عن أبي 
م بعد ثماننٌ سنة إبراهياختتن  صلى الله عليه و سلم قال  الله هريرة : أن رسول

( . مخففة قال أبو عبد الله حدثنا قتيبة حدثنا الدغنًة عن أبي الزناد واختتن بالقدوم
 7وهوموضع مشدد وقال بالقدوم

Tradisi khitan juga diberlakukan terhadap kaum perempuan Yahudi 

pada masa itu. Tujuannya sama, yaitu mengikat perjanjian suci seperti kaum 

laki-lakinya karena agama Ibrahim diturunkan untuk laki-laki dan perempuan. 

Dalam rekaman sejarah, perempuan yang pertama kali dikhitan adalah Siti 

Hajar. Menurut satu riwayat, ketika Siti Sarah memberikan izin kepada Nabi 

Ibrahim AS untuk menikahi Siti Hajar kemudian Siti Hajar hamil, Siti Sarah 

cemburu dan bersumpah akan memotong tiga bagian dari tubuh Siti hajar. 

Kemudian Nabi Ibrahim AS menyarankan Siti Sarah untuk melubangi kedua 

                                                           
6
 Ibnu Hajar Al-Asqalani, Fath{ al-Bari’ fi> Syarah Sa>hih al-Bukha>ri, (Bairut: Da>r al-fikr 

1993), II : 530. 
 
7
 Abu> Abdulla>h Muh}ammad al Bukhāri, Sa>hih al-Bukhāri, bab At}labu al-Iz}na,  (Beiru>t : 

Da>r al-Fikr, t.t,), VIX : 5824. 
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telinga dan menyunat Siti Hajar.
8
 Demikianlah awal mula praktek khitan di 

masa Nabi Ibrahim as. 

Pelaksanaan khitan itu terus menerus dilakukan oleh para rasul dan 

pengikut mereka dari satu generasi ke generasi berikutnya hingga sekarang. 

Para peneliti yang bekerja dalam ilmu antropologi telah menemukan 

data bahwa praktek khitan telah populer di masyarakat Mesir Kuno. Hal ini 

dibuktikan dengan ditemukannya mumi perempuan abad ke-16 SM yang 

memiliki tanda clitoridectomy (pemotongan yang merusak alat kelamin 

perempuan). Bahkan, pada abad ke-2 SM, khitan perempuan dijadikan sebagai 

acara ritual dalam proses perkawinan. Dalam Revolusi Seksual Perempuan 

Obstetri dan Ginekologi dalam Tinjauan Islam karya Hassan Hathout, 

disebutkan bahwa pelaksanaan khitan perempuan telah berlangsung lama 

sebelum kedatangan Islam, terutama di lembah Nil, yaitu Sudan, Mesir dan 

Ethopia.
9
 

Banyak penelitian-penelitian lain yang menunjukkan bahwa khitan 

telah ditemukan pada bangsa pengembara, yakni bangsa Semit, Hamit dan 

Hamitoid di Asia Barat Daya dan Afrika Timur, beberapa bangsa Negro di 

Afrika Timur dan Afrika Selatan, serta Indonesia. Di Indonesia, benda kuno 

sebelum datangnya Islam dari Jawa Tengah yang tersimpan di Museum 

Batavia memperlihatkan zakar yang telah dikhitan. Demikian pula tradisi 

                                                           
8
 Alwi Shihab, Islam Inklusif, (Bandung : Mizan, 2001), hlm. 275-276. 

 
9
 Hassan Hathout, Revolusi Seksual Perempuan, Obstetri Dan Ginekologi Dalam Tinjauan 

Islam, terj. Yayasan Kesehatan Ibnu Sina, cet. ke-I, (Bandung : Mizan, 1994), hlm. 54. 
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khitan yang dilakukan oleh suku Badui menunjukkan bahwa khitan telah ada 

sebelum Islam datang.10 

Secara medis khitan bagi laki-laki dengan pemotongan kulit kepala 

penis adalah sangat positif. Hal ini bertujuan untuk menghindari pengumpulan 

kotoran dalam kelamin. Khitan juga dimaksudkan untuk memberikan 

kenikmatan yang sempurna bagi laki-laki ketika berhubungan badan dengan 

istrinya. Kepala penis yang berkulup (tidak disunat) lebih sensitif daripada 

yang tidak berkulup (disunat). Dengan dibuangnya kulup tersebut akan 

memperlama berlangsungnya hubungan seksual (terhindar dari ejakulasi 

prematur) sehingga secara optimal laki-laki bisa menikmati pemenuhan 

kebutuhan biologisnya. Hal ini sejalah dengan komentar Sayyid Sabiq yang 

menyatakan bahwa:  

 “Khitan untuk lelaki adalah pemotongan kulit yang menutupi ujung 

kemaluan untuk menjaga agar di sana tidak berkumpul kotoran, mudah 

dibersihkan ketika kencing, dan agar tidak mengurangi kenikmatan dalam 

bersenggama”.
11

 

 

Khitan bagi perempuan belum ditemukan keuntungannya secara medis. 

Selama ini, praktek pemotongan alat kelamin perempuan tidak terlepas dari 

makna kultural yang mempengaruhinya. Adanya mitos bahwa perempuan 

adalah makhluk nomor dua yang tak pantas untuk mengekspresikan kebutuhan 

seksualnya. Hal ini menjadikan khitan perempuan sebagai salah satu cara untuk 

meredam dan mengebiri kebutuhannya itu. 

                                                           
10

 Ibid. 

 
11

 As-Sayyid Sa>biq, Fiqih as-Sunnah, (Kairo: Da>r al-Fikr,1987), I : 36. 
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Timbulnya perbedaan pendapat di kalangan ulama mengenai khitan 

wanita adalah wajar, karena banyak pula ulama yang berpendapat bahwa tidak 

ada dalil ataupun nas yang menyatakan secara jelas tentang hukum khitan 

wanita, sebagaimana diungkapkan oleh asy-Syaukāni bahwa tidak ada dasar 

hukum yang shahih yang menunjukan kewajiban khitan perempuan.
12

 

Tidak ada satupun hadits Sa>hih yang menerangkan tentang hukum 

khitan pada perempuan. Ulama yang berpendapat khitan perempuan itu wajib 

atau sunnah, rujukan yang digunakan adalah hadist dh}a’if. Seperti pendapat 

Imam Syafi’i, yang mewajibkan khitan laki-laki dan perempuan. 

Begitu juga berapa alasan yang dikemukakan oleh ulama mazhab 

Hanafi dan Maliki untuk mendukung pendapatnya bahwa khitan perempuan 

hukumnya sunah adalah hadis Nabi SAW yang diriwayatkan oleh Imam 

Ahmad :  

حدثنا عبد الله حدثني أبي ثنا سريج ثنا عباد يعنى بن العوام عن الحجاج عن أبي 
للرجال : الختان سنة الدليح بن أسامة عن أبيه أن النبي صلى الله عليه و سلم قال 

13مكرمة للنساء  

Dalam lingkungan masyarakat, khitan perempuan terjadi perbedaan 

pendapat, ada yang menerima dan menganjurkan, sementara yang lain 

mengingkari dan melarangnya. Sementara itu sebagian warga masyarakat ada 

yang tidak menghiraukan beda pendapat tersebut. Mereka melestarikannya, 

melaksanakannya dan merayakannya dengan pesta yang menggembirakan. 

                                                           
12

 Asy-Syaukāni, Nail al-Aut}a>r, (Beiru>t: Da>r Ih{ya> al-Turath al-Farabiy), I, hlm. 135. 

 
13

 Ah{mad bin H{anbal, al-Mu>snad,  (Beiru>t : Da>r al-Fikr, t.t,), VII : 20744.  
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Banyak memandang bahwa khitan perempuan merupakan suatu yang 

dianjurkan agama dan melestarikannya sebagai sebuah syi’ar umat Islam.
14

 

Menurut Nahdlatul Ulama’ melalui Lajnah Bahtsul Masail pada acara 

Muktamar ke-32 yang diadakan di Makasar, khitan perempuan adalah fitrah, 

fitrah ini identik dengan sunnah.
15

 Menurut Bahtsul Masail yang dimotori oleh 

tim komisi Maudluiyah; M Masyhuri Na’im, Maghfur Utsman, MA., dan 

Afifuddin Muhajir, pendapat yang mengatakan khitan perempuan adalah 

dilarang sebetulnya tidak memiliki dalil syar’i kecuali hanya sekedar melihat 

bahwa khitan perempuan merugikan pihak perempuan.
16

 

Sebagaimana Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah dalam acara 

Musyawarah Nasional pada tanggal 1 – 4 Apri 2010/16 – 19 Rabiul Akhir 

1431 H di Universitas Muhammadiyah Malang, menyinggung tentang khitan 

bagi perempuan. Dengan berbagai pertimbangan, Majelis Tarjih dan Tajdid 

Muhammadiyah memutuskan bahwa khitan perempuan hukumnya tidak 

anjurkan atau makhruh, bahkan ada yang mengatakan haram. Alasannya adalah 

prinsip mu>syarah bil ma’ruf khususnya yang terkait pada kesamaan hak 

perempuan bersama laki-laki dalam hubungan suami isteri, juga hal ini 

mengajarkan bahwa sebagaimana halnya laki-laki berhak untuk mendapatkan 

kenikmatan saat melakukan jima’, hal yang sama juga berlaku untuk 

perempuan. Mengingat khitan dapat mengurangi kenikmatan perempuan saat 

                                                           
14

 Mahmūd Syalţūt, al-Fata>wa>, (ttp. : Dar al-Qalam, 1996), hlm. 330. 

 
15

 http://www.republika.co.id/berita/dunia-Islam/muktamar-nahdlatul-ulama/10/03/108384-

nu-serukan-khitan-bagi-perempuan. Diakses pada 2/2/2018, pukul 14.30 WIB. 

 
16

 Ibid. Lihat juga , PBNU, Hasil Muktamar Ke-22 Nahdlatul Ulama’, (Jakarta : PBNU, 

2010), hlm. 178. 

http://www.republika.co.id/berita/dunia-Islam/muktamar-nahdlatul
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melakukan hubungan suami isteri, maka pelaksanaan khitan perempuan perlu 

dikonsultasikan kepada para ahli medis.
17

 Para dokter atau  medis mengakui 

bahwa khitan merupakan upaya syari’at Islam yang berdampak positif terhadap 

kesehatan dan kebersihan jasmani. 

Problematika ini tidak luput dari kajian-kajian yang dilakukan di 

beberapa universitas yang ada di Yogyakarta, salah satunya adalah Pusat Studi 

Wanita UIN Sunan Kalijaga dan juga Pusat Studi Wanita Universitas Ahmad 

Dahlan. Dalam lembaga-lembaga tersebut para aktifis atau dosen mengkaji 

banyak masalah tentang perempuan, salah satunya adalah kontroversi khitan 

perempuan. Dari kedua lembaga tersebut mempunyai pandangan yang berbeda 

tentang praktek khitan perempuan, salah satu perbedaannya adalah dari metode 

ijtihadnya, selain itu latar belakang profesi yang berbeda dari kedua lembaga 

tersebut menimbulkan perbedaan dan cara pandang tersendiri. Dari sinilah 

penulis tertarik untuk meneliti secara empiris tentang pandangan dari kedua 

lembaga tersebut, meneelaah lebih dalam bagaimana metode dan pandangan 

lebih luasnya tentang praktek khitan perempuan. 

 

 

 

 

 

                                                           
17

 Ahmad Khoirunni’am, ”Khitan Perempuan (Studi Komparatif Antara Pandangan NU 

Dan Muhammadiyah)”, Skripsi (Yogyakarta : Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga, 

2012), tidak diterbitkan oleh Prodi Perbandingan Mazhab Fakultas Syari’ah dan Hukum, hlm. 61-

62. 
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B. Pokok Masalah 

Berangkat dari uraian latar belakang masalah di atas, agar penelitian ini 

lebih terarah pembahasannya dan mendapatkan gambaran secara komprehensif, 

maka dirumuskan pokok masalahnya, yakni: 

1. Bagaimana pandangan dosen di lingkungan Pusat Studi Wanita 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga dan Pusat Studi Wanita 

Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta tentang khitan perempuan? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan 

dan manfaat dari penelitian ini adalah sebagai  berikut : 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui dan menjelaskan pandangan dosen di lingkungan 

Pusat Studi Wanita Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga dan 

Pusat Studi Wanita Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta tentang 

khitan perempuan. 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah untuk : 

1. Menambah dan memperkaya khazanah keilmuan hukum Islam, 

khususnya mengenai khitan perempuan. 

2. Memberikan gambaran yang jelas dan meyakinkan mengenai khitan 

perempuan menurut dosen di lingkungan Pusat Studi Wanita 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga dan Pusat Studi Wanita 

Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta. 
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D. Telaah Pustaka 

Sepanjang penelusuran yang penyusun lakukan, ada beberapa skripsi 

yang membahas tentang khitan perempuan. Akan tetapi kitab-kitab tentang 

bahasan khitan perempuan secara khusus dan rinci masih sulit ditemukan.  

Diantara penelitian yang telah dilakukan sebelumnya yaitu skripsi yang 

ditulis oleh Taufiq Hidayatullah Khitan Wanita Perspektif Hukum Islam Dan 

Kesehatan.
18

 Hasil penelitian karya ini menyebutkan bahwa label hukum 

khitan wanita yag ada dalam hukum Islam adalah hasil ijtihad ulama’ bukan 

perintah atau tuntunan agama secara langsung, karena tidak ditemukan dalil 

shahih dalam al-Qur’an dan al-H{adiš. Begitupun juga dalam kesehatan (medis) 

belum ada standard penelitian yang menjelaskan dampak positif dari praktek 

khitan perempuan tersebut. Meteode yang digunakan dalam penelitiannya yaitu 

menggunakan metode induktif yang kemudian durespon dengan cara modern 

yaitu pendekatan kesehatan (medis). 

Kemudian masalah yang sama dibahas oleh Ahmad Khoirunni’am 

dalam skripsinya yang berjudul Hukum Khitan Perempuan (Studi Komparatif 

Antara Pandangan NU Dan Muhammadiyah).
19

 Hasil penelitian karya ini 

menyebutkan bahwa NU berbeda pandangan dengan Muhammadiyah 

                                                           
18

 Taufiq Hidayatullah, “Khitan Wanita Perspektif Hukum Islam dan Kesehatan”, Skripsi 

(Yogyakarta : Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga, 2010), tidak diterbitkan oleh 

Prodi Perbandingan Mazhab Fakultas Syari’ah dan Hukum. 

 
19

 Ahmad Khoirunni’am, ”Khitan Perempuan (Studi Komparatif Antara Pandangan NU 

Dan Muhammadiyah)”, Skripsi (Yogyakarta : Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga, 

2012), tidak diterbitkan oleh Prodi Perbandingan Mazhab Fakultas Syari’ah dan Hukum. 
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mengenai hukum khitan perempuan. NU menghukumi khitan perempuan 

sebagai sunnah, sedangkan Muhammadiyah menghukumi makhruh. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode ushuli dengan menelaah 

metode penggalian hukum antara NU dan Muhamadiyah. 

Skripsi Achmad Subkan yang berjudul Studi Komparatif Pemikiran 

Mahmūd Syaltūt Dan Yusuf Qaradhawi Tentang Khitan Perempuan (Tinjauan 

Maqāşid asy-Syari>’ah).
20

 Membahas seputar pemikiran kedua tokoh di atas 

dalam masalah khitan perempuan. Yusuf Qaradhawi menyikapinya sebagai 

suatu anjuran yang mendekati kebolehan, karena dengan berkhitan akan 

mendatangkan kemaslahatan yang pasti dan kolektif bagi perempuan. 

Sementara Mahmūd Syaltūt melarang khitan pada perempuan. Merode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode ushul fiqh yang menekankan 

pada pertimbangan Maqāşid asy-Syari>’ah, artinya dengan berkhitan akankan 

terjadi kemaslahatan bagi invidivu maupun social pada umumnya atau justru 

kemaslahatan yang tercipta akan tertutup oleh kemadharatan yang ditimbulkan.  

Abdul Khollis dalam skripsinya Studi Komparatif Antara Mazhab 

Maliki Dengan Mazhab Syafi’i.
21

 Dalam skripsiya menjelaskan perbedaan 

pendapat antara Mazhab Maliki dan Mazhab Syafi’i dalam menentukan khitan. 

Mazhab Maliki yang menyatakan bahwa hukum khitan adalah sunnah bagi 

                                                           
20

 Achmad Subkan, “Studi Komparatif Pemikiran Mahmūd Syaltūt Dan Yusuf Qaradhawi 

Tentang Khitan Perempuan (Tinjauan Maqāşid asy-Syari>’ah)”, Skripsi (Yogyakarta : Fakultas 

Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga, 2008), tidak diterbitkan oleh Prodi Perbandingan 

Mazhab Fakultas Syari’ah dan Hukum. 

 
21

 Abdul Khollis, “Studi Komparatif Antara Mazhab Maliki Dengan Mazhab Syafi’i” 

Skripsi, (Yogyakarta : Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga, 2010), tidak 

diterbitakan oleh Prodi Perbandingan Mazhab Fakultas Syari’ah dan Hukum. 
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laki-laki maupun perempuan, mengambil dasar alasan bahwa dalam al-fitrah 

semuanya dihukumi dengan sunnah, yang secara sepakat khitan tersebut 

hukumnya sunnah. Berbeda dengan mazhab Syafi’i, menyatakan bahwa hukum 

khitan adalah wajib, bagi laki-laki maupun perempuan. Jadi, menurut mazhab 

Syafi’i yang memandang kelima al-fit}rah hukumnya sunnah kecuali khitan 

yang mereka hukumi wajib. 

Karya yang saya susun mempunyai beberapa perbedaan dari karya 

skripsi sebelumnya yaitu, dari karya-karya sebelumnya subjek 

perbandingannya berupa tokoh, lembaga masyarakat, perbedaan mazhab dan 

studi pemikiran, sedangkan karya yang saya susun subjek perbandingannya 

antara lembaga universitas dan dosen atau aktifis yang bergiat di dalamnya.  

 

E. Kerangka Teoritik 

Sejak awal sejatinya syari’at Islam sesungguhya tidak mengusung 

obsesi lain kecuali menebarkan kemaslahatan di muka bumi.
22

 Slogan masyhur 

bahwa syari’at Islam dicanangkan demi kebahagiaan manusia lahir-batin, 

dunia-akhirat, sepenuhnya mencerminkan cita-cita agung mewujudkan 

kemaslahatan di tengah kehidupan pemeluknya.
23

 

Semuanya untuk kemaslahatan manusia, sebagaimanan dijelaskan 

dalam al-Qur’an : 

                                                           
22

 Muhammad Abu Zahrah, Ushul Fiqh, (Kair>o : Da>r al-Fikr al-Arabi, 1958), hlm. 361. 

 
23

 Ahmad Khoirunni’am, Hukum Khitan Perempuan (Studi Komparatif Antara Pandangan 

NU Dan Muhammadiyah), Skripsi (Yogyakarta : Fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012), tidak diterbitkan oleh Prodi Perbandingan Mazhab 

Fakultas Syari’ah dan Hukum, hlm. 10.  
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24وما أرسلنك إلا رحمة للعلمنٌ  
Rahmat dalam ayat di atas dimaksudkan adalah kemaslahatan untuk 

alam semesta, termasuk manusia di dalamnya. 

Maslahah secara sederhana diartikan sesuatu yang baik dan dapat 

diterima oleh akal sehat. Diterima akal, mengandung arti bahwa akal itu dapat 

mengetahui dengan jelas mengapa begitu. Setiap perintah Allah dapat diketahui 

dan dipahami oleh akal, kenapa Allah memerintahkan suatu hal.
25

 

Dalam al-Qur’an Allah berfirman : 

26...ير يد الله بكم اليسر ولا ير يد بكم العسر ...  

Kemudahan yang menjadi konsep Islam tentunya mempunyai tujuan. 

Tujuan terbesar dan yang menjadi prinsip dasar dalam syari’ah adalah 

kemaslahatan. Kemaslahatan tersebut bukan hanya untuk umat Islam saja, 

melainkan mempunyai kemanfaatan untuk seluruh umat di dunia.
27

 

Sesuai dengan prinsip-prinsip dasar yang terkandung dalam syari’ah 

tersebut. Para ulama kemudian membuat sebuah rumusan hukum dalam 

menetapkan ketentuan hukum yang bersifat praktis, yaitu kaidah fiqh. 

                                                           
24

 Al-Anbiya (21) : 107. 

 
25

 Amir Syarifuddin, Ushul Fiqh, Jilid II, (Jakarta : Kencana Prenada Media Group, 2011), 

hlm. 207. 

 
26

 Al-Baqarah (2) : 185. 

 
27

 Ali Sodiqin, Fiqh Ushul Figh : Sejarah , Metodologi dan Implementasinya di Indonesia, 

(Yogyakarta : Beranda Publishing, 2012), hlm. 8. 
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28جلب الدصالح  مقدم على درء الدفا سد
 

Sebagai dasar bagaimana maslahah itu akan terwujud, maka diperlukan 

yang namanya ilmu ushul fiqh. Secara definisi ushul fiqh adalah metode yang 

dipergunakan untuk menunjukan dalil-dalil hukum yang bersumber dari al-

Qur’an, al-H{adits, Ijma’ dan Qiyas secara keseluruhan.
29

 Demikian itu ushul 

fiqh penting adanya, tanpa ada ushul fiqh bangunan hukum Islam akan mudah 

roboh, tidak mempunyai pondasi yang kokoh. 

Penulis menggunakan dua pendekatan yaitu Sosiologis. Pendekatan 

yang dilakukan dengan cara ini diharapkan dapat mempermudah dalam 

menganalisa masalah khitan perempuan ini antara dosen-dosen di Pusat Studi 

Wanita Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga dan Pusat Studi Wanita 

Universitas Ahmad Dahlan. Dalam menggunakan pendekatan tersebut, teori 

yang digunakan adalah Maqāşid Syari>’ah.  

Maqāşid sendiri secara harfiah diartikan sebagai tujuan suatu yang 

hendak diwujudkan oleh syari’ah melalui ketentuan-ketentuan hukumnya. 

Sedangkan menurut istilah adalah makna dan tujuan yang diperhatikan oleh 

pembuat syara’ dalam semua atau sebagian besar ketentuan hukum Islam.
30

 

Dengan demikian Maqāşid Syari>’ah dapat diartikan sebagai tujuan yang 

hendak dicapai dalam penetapan sebuah hukum. 

                                                           
28

 A Djazuli, Kaidah-kaidah Fikih, (Jakarta : Kencana Prenada Media Group, 2017), hlm. 

27. 

 
29

 Amir Syarifuddin, Ushul Fiqh, Jilid II, (Jakarta : Kencana Prenada Media Group, 2011), 

hlm. 115. 

 
30

 Wawan Gunawan Abd. Wahid (ed.), Fikih Kebhinekaan : Pandangan Islam Indonesia 

Tentang Kewarganegaraan, Umat dan Kepemimpinan Non-Muslim, cet. ke-1, (Bandung: Mizan 

Pustaka, 2015), hlm. 72-73. 
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Sama halnya dengan masalah khitan terhadap perempuan, pemberian 

status hukumnya haruslah mempertimbangkan berbagai aspek demi tujuan 

kemaslahatan umat manusia. Aspek yang harus diperhitungkan misalnya, 

khitan perempuan dalam kaitannya dengan kemaslahatan jangka panjang dan 

kesehatan. 

 

F. Metode Penelitian 

Untuk menjelasskan metode yang digunakan dalam penelitian ini, penulis 

menguraikan jenis dari penelitian ini. 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian yang penyusun lakukan dalam penyusunan karya skripsi ini 

adalah penelitian field research, yaitu suatu cara yang bisa diamati oleh 

indera manusia, sehingga cara atau metode yang digunakan tersebut bisa 

diketahui dan diamati juga oleh orang lain. Dalam hal ini penyusun akan 

mewawancarai dosen-dosen yang aktif di kepengurusan atau setidaknya 

dosen yang bergiat di lingkungan Pusat Studi Wanita Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga dan Pusat Studi Wanita Universitas Ahmad Dahlan. 

Metode ini akan dijadikan sebagai sumber premier dalam pengumpulan data-

data yang berkaitan dengan topik yang diangkat.  

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan penyusun adalah pendekatan 

kualitatif. Sebagaimana tujuan dari penelitian ini sendiri antarar lain untuk 



16 

 

memahami suatu gejala, fakta, realita, dan peristiwa yang terjadi dan dialami 

manusia. Dengan menggunakan pendekatan ini penyusun dapat memberikan 

pemahaman yang kompleks tentang pandangan khitan terhadap perempuan, 

dan tujuan sebenarnya dalam pelaksanaannya. 

3. Sumber Data 

Sumber yang digunakan berdasarkan wawancara yang dilakukan 

penyusun terhadap pihak-pihak terkait yakni para dosen yang bergiat di 

lingkungan Pusat Studi Wanita Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga dan 

Pusat Studi Wanita Universitas Ahmad Dahlan, serta literatur-literatur 

maupun jurnal yang terkait. 

4. Pengumpulan Data 

a. Teknik pengumpulan data primer dilakukan secara interview atau 

wawancara langsung kepada subjek-subjek yang terkait dengan 

penelitian. Interview merupakan teknik pengumpulan data dengan cara 

berdialog antara penulis dengan para informan. Wacancara dilakukan 

kepada dosen-dosen di lingkungan Pusat Studi Wanita Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga dan Pusat Studi Wanita Universitas Ahmad 

Dahlan. Metode wawancara yang digunakan oleh penyusun adalah 

wawancara semiterstruktur.
31

 Wawancara ini adalah wawancara yang 

digunakan secara lebih bebas daripada wawancara terstruktur.
32

 Tujuan 

wawancara jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih 

                                                           
31

 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, (Bandung : Alfabeta, 2013), hlm. 318. 

 
32

 Ibid. 
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terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara diminta pendapat dan ide-

idenya. Dalam melakukan wawancara ini peneliti perlu mendengarkan 

apa yang disampaikan secara lebih teliti dan mencatat apa yang 

dikemukakan oleh informan. Metode snowbolling juga digunakan dalam 

penelitian ini, yakni mendapatkan informasi dari seorang informan 

kemudian informan tersebut memberikan penuturan kepada 

pewawancara agar mewawancarai orang lain yang dimaksud informan 

pertama, agar mendapatkan informasi secara seimbang. Dengan demikian 

penyusun akan menanyakan terlebih dahulu kepada pengurus lembaga 

yang bersangkutan agar diberikan rekomendasi siapa dosen-dosen yang 

akan diwawancarai. Penyusun kemudian akan melakukan wawancara 

seminimalnya tiga orang dosen yang bergiat pada masing-masing 

lembaga yang bersangkutan. Beberapa poin yang akan menjadi 

pertanyaan utama adalah pertama hukum berkhitan pada perempuan, 

kedua metode penetapan pandangan hukumnya, ketiga analisis terhadap 

nash-nash yang berkaitan dengan khitan perempuan. Dengan demikian 

diharapkan mampu memberikan pemahaman yang komperhensif 

terhadap tema yang berkaitan dengan topik utama yang diangkat dalam 

skripsi ini. 

b. Sumber data skunder dikumpulkan melalui dokumentasi, maksudnya 

adalah metode pengumpulan dan pengambilan gambar, rekaman 

wawancara, serta pengumpulan lietarur-literatur yang terkait dalam 

penelitian ini.  
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5. Analis Data 

Analis data merupakan bagian penting dalam proses penelitian. Hal 

ini untuk menjamin serta sebagai tolak ukur bermutu atau tidak sebuah 

penelitian. Analis data merupakan proses menyusun, mengkatagorikan data 

dan mencari pola dengan bermaksud memahami maknanya.
33

 Adapun analisis 

data yang digunakan oleh penulis adalah deskriptif-analitik-komparatif, yaitu 

memaparkan, menjelaskan dan menganalisis serta membandingakan 

ketentuan kedua hukum sebagai objek penelitian. Kemudian penyusun 

melakukan proses pencarian dan menyusun secara sistematis data yang 

diperoleh sehingga mudah dipahami diri sendiri dan orang lain. Analis data 

bersifat induktif atau analisis berdasarkan data yang diperoleh, kemudian 

dikembangkan menjadi hipotesis.
34

 Adapun langkah-langkah yang digunakan 

penyusun untuk memperoleh hasil hipotesis tersebut adalah sebagai berikut : 

a. Data dari lapangan berupa wawancara sebagai sumber premier dan data 

yang didapat dari tulisan sebagai sumber skunder maupun tersier, yang 

berkaitan dengan topik pembahasan dikumpulkan sesuai dengan 

kerangka berfikir atas objek penelitian. Kemudian dilakukan proses 

seleksi dengan memilih mana yang menjadi kebutuhan analisis dan mana 

yang bukan objek analisis, sehingga ditemukan data yang relevan dengan 

fokus pembahasan dan objek penelitian. 

                                                           
33

 Boy S Sabraguna, Analisis Data Pada Penelitian Kualitatif, (Jakarta : UI Press, 2008), 

hlm. 37. 

 
34

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung : Alfabeta, 

2012), hlm. 244. 
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b. Data yang diseleksi dan dipilah kemudian disusun sedemikian rupa 

disesuaikan dengan alur pemikiran penyusun sehingga data yang sudah 

tersusun dengan baik itu dihubungkan sesuai konteks yang tepat. 

c. Data yang terkumpul kemudian dipaparkan dan dijelaskan maknanya 

sesuai penafsiran-penafsiran yang mengarah kepada fokus pembahasan 

dan topik penelitian dengan tema terkait. 

d. Menggunakan metode komparatif, yakni penyusun embandingkan antara 

berbagai pandangan dosen di lingkungan Pusat Studi Wanita Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga dan Pusat Studi Wanita Universitas Ahmad 

Dahlan mengenai hukum khitan pada perempuan. Analisis lebih 

cendrung kepada latar belakang dan metode yang digunakan oleh 

masing-masing pihak yang menjadi objek penelitian. 

e. Menyimpulkan pola pemikiran para pihak dari objek penelitian terkait 

untuk menemukan titik persamaan dan titik perbedaan, untuk selanjutnya 

diunggulkan pendapat mana yang lebih kuat dan lebih tepat sesuai 

konteks kontemporer sekarang ini, guna memenuhi tujuan dari 

diadakannya penelitian ini. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahsan penyusunan karya ini tersusun atas 

pendahuluan, isi atau pembahasan dan penutup. Agar penelitian ini berjalan 

dengan terarah dan sistematis. Adapun sistematika pembahasan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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Bab I merupakan pendahuluan, mulai dari latar belakang masalah, 

pokok masalah, tujuan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik, 

metodologi penelitian, sampai sistematika pembahasan. Bagian ini merupakan 

arahan dan acuan kerangka penelitian serta sebagai bentuk 

pertanggungjawaban penelitian. 

Kemudian pada bab II berisikan tentang gambaran umum mengenai 

khitan perempuan baik itu dari segi historitas, epistimologi dan pendapat-

penadapat ulama’ yang sudah ada. 

Pada bab III berisi tentang gambaran umum tentang kedua lembaga 

tersebut dan latar belakangnya, serta hukum khitan perempuan menurut dosen-

dosen di lingkungan Pusat Studi Wanita Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga dan Pusat Studi Wanita Universitas Ahmad Dahlan. 

Pada bab IV berisi tentang analisis yang meliputi komparasi antara 

pemikiran dosen-dosen yang bergiat di lingkungan Pusat Studi Wanita 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga dan Pusat Studi Wanita Universitas 

Ahmad Dahlan, sehingga nantinya ditemukan adanya persamaan dan 

perbedaan dalam memberikan kesimpulan hukum. Dalam bab ini pula nanti 

dapat diketahui perbandingan metode penetapan hukum antara para dosen yang 

bergiat di kedua Lembaga tersebut. 

Di dalam bab V berisikan tentang penutup dari hasil penelitian ini. 

Dalam bab ini menyajikan tentang kesimpulan serta saran-saran, kemudian 

diakhiri dengan daftar pustaka termasuk lampiran-lampiran dan daftar riwayat 

hidup penyusun. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dan penelitian kepustakaan yang telah 

dilakukan, mengingat tidak adanya dalil yang jelas dan langsung dalam al-

Qur’an dan al-H{a>diś para ulama berselisih sesuai dengan ijtihad pandangan 

masing-masing terhadap dalil yang ada, atau sesuai dengan teks dalil itu 

sendiri. Begitupun pandangan para aktifis yang bergiat di PSW Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga dan PSW Universitas Ahmad Dahlan, 

mempunyai perbedaan dan persamaan, karena mengingat banyak sumber 

hukum yang ada dan dipahami menurut sudut pandang masing-masing pribadi.  

Dalam kajian khitan perempuan yang dilakukan para aktifis yang 

bergiat di masing-masing lembaga di atas, hampir keseluruhannya sama. 

Mendasarkan pendapat mereka dari segi kesehatan atau medis. Karena menurut 

para narasumber kemaslahatan itulah yang harus diutamakan dalam 

diterapkannya suatu hukum atau tujuan dari maqāşid syari>’ah, maksud 

maslahah disini ialah efek yang ditimbulkan pada kesehatan dalam jangka 

pendek dan panjang. Berikut beberapa kesimpulan dari pembahasan masalah 

ini : 

1. Di dalam al-Quran tidak ada satu ayat pun atau tidak ditemukan ayat yang 

secara langsung dan jelas membahas tentang khitan perempuan secara 
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khusus, ayat tentang khitan sebenarnya tidak ada. Secara umum di dalam 

al-Qur’an hanya disinggung tentang perintah mengikuti agama Ibrahim 

yang h{ani>f pada surat an-Nahl ayat 123, dan salah satu yang dilakukan 

nabi Ibarahim adalah berkhitan. Dasar h}adiś yang berkaitan dengan khitan 

perempuan adalah berstatus lemah dan tidak sahih, sehingga status hukum 

khitan permpuan murni hasil dari ijtihadiyah ulama, bukan perintah atau 

tuntutan langsung dari syari’at Islam. Teks-teks dalil khitan perempuan 

dianggap tidak valid, maka tinggal pertimbangan kemaslahatan yang 

dijadikan sebagai landasan status hukumnya.  

2. Dalam kajian dari aktifis yang bergiat di Pusat Studi Wanita Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga, keseluruhannya berpendapat bahwa khitan 

perempuan merupakan budaya atau tradisi yang ada  dalam suatu susunan 

masyarakat. Budaya dalam masyarakat mempunyai ciri khas yang berbeda, 

dari segi praktek, ritual dan kebiasaannya. Dalam kasus khitan perempuan, 

para aktifis melarang praktik khitan yang bersifat menyiksa dan melukai, 

karena hal tersebut tidak sesuai dengan tujuan dari diterapkannya syari’at 

yaitu kemaslahatan. Berbeda dengan khitan yang hanya sekedar simbolis, 

mereka membolehkannya, karena hal tersebut tidak merugikan untuk 

perempuan dari fisik maupun psikologisnya. Alasan mereka 

mengharamkan praktek khitan perempuan metode mutilasi atau 

pemotongan adalah alasan medis, dalam ilmu medis khitan perempuan 

metode tersebut sangatlah merugikan bagi perempuan dalam jangka 

pendek maupun panjang, seperti menimbulkan pendarahan, merusak organ 
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intim dan bisa berakibat fatal yaitu kematian. Selain itu praktek tersebut 

juga berdampak terhadap psikologis pelaku khitan perempuan, seperti 

stres, libido yang berkurang dan nikmat berhubungan seksual berkurang 

pula. Walaupun ada yang mengatakan khitan perempuan mempinyai 

manfaat, menurut para aktifis PSW UIN Sunan Kalijga efek negatif jauh 

lebih banyak dibandingkan manfaatnya, kalaupun memang manfaatnya 

ada. Dalam kaidah ushul fiqh dijelaskan bahwa menghindari mafsadat 

lebih diutamakan daripada mengambil manfaat, maka dari itu khitan 

perempuan metode pemotongan atau mutilasi harus dihindari untuk 

mencapai maqāşid syari>’ah. 

3. Dosen atau aktifis yang bergiat di PSW Universitas Ahmad Dahlan 

mempunyai pandangan-pandangan yang berbeda terhadap masalah khitan 

perempuan, pandangan pertama dari Sulistyawati, menganggap khitan 

perempuan merupakan suatu syari’at yang mengandung beberapa 

persyaratan dan illat sebagai alasan praktek khitan perempuan tersebut. 

Karena menurutnya illat dapat mengubah kedudukan suatu hukum, 

sepertihalnya khitan perempuan, bila tujuannya untuk beribadah maka hal 

tersebut diperbolehkan dengan syarat khitan yang dilakukan tidak 

berbahaya untuk perempuan. Sebaliknya, bila tujuan khitan permpuan 

untuk mengurangi libido perempuan atau menganggap perempuan itu 

hawa nafsunya besar dan harus dikurangi maka khitan perempuan yang 

seperti itu diharamkan, walaupun prosedur khitannya tidak berbahaya atau 

tidak menggunakan metode pemotongan. Pendapat kedua dari Tri 
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Wahyuni Sukasi, menurut beliau khitan perempuan merupakan suatu 

budaya yang dikemas oleh agama dan menjadi salah satu menjadi suatu 

syari’at Islam. Khitan perempuan di tempat Tri Wahyuni dikenal dengan 

istilah tètèsan. Metode tètèsan adalah dengan cara simbolik yaitu 

membersihkan area kemaluan dengan menggunakan kunyit. Tri Wahyuni 

merupakan pelaku tètèsan dan hingga sekarang praktek tersebut masih ada. 

Menurutnya praktek khitan perempuan yang hanya sekedar simbolis sah-

sah saja, karena samasekali tidak merugikan kaum perempuan dan khitan 

permpuan yang membahayakan yang dilarang menurutnya. Fatwa 

Tentama berpendapat praktek khitan perempuan merupakan suatu syari’at 

Islam, pembebanan hukumnya sama dengan laki-laki, menurutnya khitan 

merupakan ajaran bagi laki-laki dan perempuan, karena al-h{a>diś juga 

menyebutkan khitan pada perempuan. 

 

B. Saran-saran 

1. Diharapkan permasalahn ini dibahas secara lebih luas dan jelas di 

masyarakat, agar masyarakat tidak terbelenggu dalam budaya yang 

tidak sejalan dengan penemuan-penemuan baru ilmu moderen. 

2. Adanya perbedaan bukanlah sebab terjadinya perpecahan, justru 

perbedaan menjadi keberagaaman yang dapat menambah wawasan 

ilmu pengetahuan dalam bidang agama dan umum. 

3. Setiap produk ijtihad hukum yang terlahir, seyogyanya 

mempertimbangan kemaslahatan, maksudnya suatu hukum yang akan 
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diterapkan dalam masyarakat haruslah mempunyai manfaat yang jelas 

dan menghilangkan mafsadat yang ada bahkan menjauhinya. 
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I 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

I. Daftar Terjemahan 

No. Hlm. Fn. Terjemahan 

BAB I 

1 1 2 Dan (ingatlah) ketika Ibrahim diuji Tuhannya dengan 

beberapa kalimat (perintah dan larangan), lalu Ibrahim 

menunaikannya. Allah berfirman, "Sesungguhnya Aku 

akan menjadikanmu imam bagi seluruh manusia." 

Ibrahim berkata, "(Dan saya mohon juga) dari 

keturunanku." Allah berfirman, "Janji-Ku (ini) tidak me-

ngenai orang yang zalim. 

2 2 3 Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Qaza‟ah 

telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Sa‟d dari 

Ibnu Syihab dari Sa‟id bin Musayyab dari Abu Hurairah 

radliallahu „anhu dari nabi shalallahu „alaihi wasallam 

beliau bersabda : “(Sunah) fitrah itu ada lima, yaitu; 

khitan, mencukur bulu kemaluan, mencabut bulu ketiak, 

mencukur kumis dan memotong kuku”. 

3 3 7 Telah menceritakan kepada kami Abu al-Yaman telah 

mengabarkan kepada kami Syu‟aib bin Abu Hamzah 

telah menceritakan kepada kami Abu az-Zinad dari al-
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A‟raj dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah shalallahu 

“alaihi wasallam bersabda : “(Nabi) Ibrahim berkhitan 

setelah berusia delapan puluh tahun dan beliau khitan 

dengan menggunakan kampak”. Abu Abdullah berkata; 

telah menceritakan kepada kami Qutaibah telah 

menceritakan kepada kami al-Mughirah dari Abu az-

Zinad, dan perkataannya di Qaddum dengan tasydid 

(dalnya), maksudnya suatu tempat (di Halb atau 

Aleppo)”. 

4 6 13 Abdullah telah menceritakan kepada saya, bapak saya 

menceritakan kepada saya, Suraij mengkabarkan kepada 

saya Abbad menceritakan kepada saya Ya‟ni bin Awwam 

dari al-Hajjaj dari Abi Malik bin Usamah dari bapaknya 

sesungguhnya nabi shalallahu „alaihi wasallam bersabda; 

“Khitan itu sunnah bagi laki-laki dan dimulyakan bagi 

perempuan”. 

5 13 24 Dan tiadalah kami mengutus kamu, melainkan untuk 

(menjadi) rahmat bagi alam semesta. 

6 13 26 Allah menghendaki kemudahan bagimu dan tidak 

menghendaki kesukaran bagimu. 

7 14 28 Mengambil manfaat dan menolak mafsadat 

BAB II 

8 32 24 Abu sa‟id al-Malini menceritakan kepada kami Abu 
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Ahmad bin Adi al-Khafid mengkabarkan kepada kami, 

Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, 

Muhammad bin Mutawakil menceritakan kepada kami, 

al-Walid bin Muslim menceritakan kepada kami, dari 

Zuhair bin Muhammad al-Makky, dari Muhammad al-

Munkadhir, dari Jabir dari rasulullah shalallahu „alaihi 

wasallam, “sesungguhnya nabi mengaqiqahkan Hasan 

dan Husain dan mengkhitannya pada hari ke tujuh.”  

8 33 25 Ahmad bin Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata, 

„Bapak saya dan paman saya Isa bin Musawir keduanya 

berkata, “Rowadh bin Jaroh menceritakan kepada kami 

dari Abdul Malik bin Abi Sulaiman dari Atto‟ bin Abbas 

ia berkata, „ Tujuh sunnah anak bayi pada hari ke tujuh; 

diberi nama, dikhitan, dibersihkan dari kotoran, 

dibersihkan telinganya, diaqiqahkan, dipotong 

rambutnya, dialirkan darah aqiqahnya dan disodaqohkan 

dengan timbangan rambutnya emas atau perak.‟ Hadits 

ini tidak diriwayatkan dari Abdul Malik kecuali dari 

Rowath. 

9 35 27 Menghilangkan mafsadat lebih didahulukan daripada 

mengambil manfaat. 

10 35 28 Kemudian kami wahyukan kepadamu (Muhammad): 

“Ikutilah agama Ibrahim seorang yang khanif” dan 
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bukanlah dia termasuk orang-orang yang 

mempersekutukan Tuhan. 

11 35 29 Dan (ingatlah), ketika Ibrahim diuji Tuhannya dengan 

beberapa kalimat (perintah dan larangan), lalu Ibrahim 

menunaikannya.  Allah berfirman : “Sesungguhnya aku 

akan menjadikanmu Imam bagi seluruh umat manusia”. 

Ibrahim berkata : „(Dan saya mohon juga) dari 

keturunanku‟. Allah berfirman : „Janjiku (ini) tidak 

mengenai orang yang zalim.‟ 

12 36 30 Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Qaza‟ah 

telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Sa‟d dari 

Ibnu Syihab dari Sa‟id bin Musayyab dari Abu Hurairah 

radliallahu „anhu dari nabi shalallahu „alaihi wasallam 

beliau bersabda : “(Sunah) fitrah itu ada lima, yaitu; 

khitan, mencukur bulu kemaluan, mencabut bulu ketiak, 

mencukur kumis dan memotong kuku”. 

13 36 31 Telah menceritakan kepada kami Abdullah, menceritakan 

kepada saya Abi Sina Syarij Sina, budak Ibn al-Awwam 

pada peziarah dari Abu Malih bin Osama dari ayahnya 

bahwa rasulallahu „alaihi wasallam bersabda: “Khitan 

sunnah bagi laki-laki makhrumah bagi perempuan”. 

14 37 32 Abu Musa Muhammad bin al Mutsanna menceritakan 

kepada kami, al Walid bin Muslim menceritakan kepada 
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kami dari al Auza‟i dari Abdurrahman bin al Qasim, dari 

ayahnya dari Aisyah ia berkata, “Apabila khitan bertemu 

khitan (kemaluan laki-laki bertemu kemaluan 

perempuan), maka wajib mandi. Aku melakukannya 

bersama rasulullah shalallahu „alaihi wasallam, maka 

kami mandi. 

15 37 33 Telah menceritakan kepada kami Mu‟adz bin Fadlalah 

berkata, telah menceritakan kepada kami Hisyam, (dalam 

jalur lain disebutkan), telah menceritakan kepada kami 

Abu Nu‟aim dari Hisyam dari Qatadah dari al-Hasan dari 

Abu Rafi‟ dari Abu Hurairah dari Nabi shalallahu „alaihi 

wasalla, beliau bersabda: “Jika seseorang duduk diantara 

empat anggota badannya, lalu bersungguh-sungguh 

kepadanya, maka wajib beginya mandi”. 

16 38 34 Dari Ummu Athiyah al-Anshariyah, bahwa seoranng 

wanita melakukan khitan di Madinah, maka rasulullah 

shalallahu „alaihi wasallam berkata kepadanya, 

“Janganlah kamu habiskan, karena hal itu lebih 

mempercantik wanita dan lebih disukai suami”. 

BAB III 

17 60 20 Dari Qasim dari Aisyah radhiyallahu „anha, beliau 

berkata “rasulullah shalallahu „alaihi wassalam pernah 

ditanya tentang seorang laki-laki yang mimpi basah 
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(dalam tidurnya), tapi dia tidak teringat mimpinya itu. 

Beliau shalallahu „alaihi wasallam bersabda, „Orang 

tersebut harus mandi‟. (Dan beliau pula ditanya) tentang 

seorang laki-laki yang bermimpi, namun dia tidak 

mendapatkan basah (keluar air mani). Beliau shalallahu 

„alaihi wasallam bersabda, „Dia tidak wajib mandi‟. 

Maka Ummu Sulaim berkata, „Adapun wanita yang 

melihat demikian (ada basah), apakah dia juga wajib 

mandi?‟ Beliau shalallahu „alaihi wasallam bersabda, 

„Ya, bahwasannya wanita itu sama dengan pria”. 

18 61 21 Abu Musa Muhammad bin al Mutsanna menceritakan 

kepada kami, al Walid bin Muslim menceritakan kepada 

kami dari al Auza‟i dari Abdurrahman bin al Qasim, dari 

ayahnya dari Aisyah ia berkata, “Apabila khitan bertemu 

khitan (kemaluan laki-laki bertemu kemaluan 

perempuan), maka wajib mandi. Aku melakukannya 

bersama rasulullah shalallahu „alaihi wasallam, maka 

kami mandi. 

19 61 22 Telah menceritakan kepada kami Mu‟adz bin Fadlalah 

berkata, telah menceritakan kepada kami Hisyam, (dalam 

jalur lain disebutkan), telah menceritakan kepada kami 

Abu Nu‟aim dari Hisyam dari Qatadah dari al-Hasan dari 

Abu Rafi‟ dari Abu Hurairah dari Nabi shalallahu „alaihi 
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wasalla, beliau bersabda: “Jika seseorang duduk diantara 

empat anggota badannya, lalu bersungguh-sungguh 

kepadanya, maka wajib beginya mandi”.  

20 64 24 Telah menceritakan kepada kami Abdullah, menceritakan 

kepada saya Abi Sina Syarij Sina, budak Ibn al-Awwam 

pada peziarah dari Abu Malih bin Osama dari ayahnya 

bahwa rasulallahu „alaihi wasallam bersabda: “Khitan 

sunnah bagi laki-laki makhrumah bagi perempuan”. 

21 64 25 Dari Ummu Athiyah al-Anshariyah, bahwa seoranng 

wanita melakukan khitan di Madinah, maka rasulullah 

shalallahu „alaihi wasallam berkata kepadanya, 

“Janganlah kamu habiskan, karena hal itu lebih 

mempercantik wanita dan lebih disukai suami”. 

BAB IV 

22 69 6 Menyakiti orang yang masih hidup itu tidak boleh 

menurut agama, kecuali ada kemaslahatan-kemaslahatan 

yang kembali padanya dan melebihi rasa sakit yang 

menimpanya. 
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II. Biografi Narasumber 

Witriani 

Witriani adalah direktur utama Pusat Studi Wanita atau sekarang dikenal 

dengan sebutan Pusat Pengarusutamaan Gender dan Hak Anak (P2GHA). 

Wanita kelahiran 1 Agustus tahun 1972 ini merupakan pengganti direktur 

sebelumnya, bapak Mochamad Sodik yang sekarang berkesempatan bertugas 

menjadi dekan di Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Witriani merupakan dosen tetap di 

Fakultas Adab dan Ilmu Budaya Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga. 

Witriani lahir di Bikittinggi Sumatra Barat, sekarang tinggal 

diYogyakarta. Ia menempuh pendidikan formalnya di Universitas Gadjah 

Mada Yogyakarta. Ia menamatkan pendidikan strata satu di jurusan Sastra 

Inggris, menamatkan program Magister di jurusan American Studies, dan 

menempuh program Doktoralnya di Indonesian Consortium for Religeous 

Studies (ICRS). Semua itu ia jalani di Universitas Gadjah Mada.  

Selama ini jalur pendidikannya hanya ditempuh melalui jalur formal saja. 

Ia mengatakan bahwa dirinya tidak pernah mengikuti pendidikan non-formal. 

Berikut pernyataan lengkapnya:  

 “Saya tidak pernah mengikuti pendidikan non-formal. Selama ini hanya 

lewat jalur formal saja. Selama menempuh jalur pendidikan juga selalu di 

institusi negeri.” 

Dengan demikian, latar pendidikan Witriani bukanlah latar pendidikan 

agama, karena selama menempuh pendidikannya ia tidak pernah menempuh 

pendidikan non-formal keagamaan seperti Universitas Islam maupun 

pesantren.  

Tidak banyak karya tulis tentang perempuan yang penulis ketahui dari 

Witriani. Sejauh obervasi penulis, karya tulis yang dihasilkan Witriani adalah 

pembelajaran bahasa Inggris. Hal ini maklum adanya karena Witriani sendiri 

adalah alumnus di Program Studi Sastra Inggris. Satu karyanya berjudul 

English for The Academic Purpose yang diterbitkan oleh Fakultas Syari‟a dan 

Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang sekarang menghiasi rak buku 

perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

 

Mochamad Sodik 

 

M. Shodik lahir di Kediri, Jawa Timur pada tanggal 16 April 1968. Ia 

menamatkan pendidikan strata satunya di Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta di Fakultas Syari‟ah jurusan Pengadilan Agama. 

Kemudian ia melanjutkan pendidikan Magisternya di Universitas Gadjah Mada 
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Yogyakarta jurusan Sosiologi. Pendidikan Doktoralnya pun sama, yakni di 

studi Sosiologi Universitas Gadjah Mada. 

Saat ini ia bertugas sebagai dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Ia sempat menjabat 

direktur utama Pusat Studi Wanita pada tahun 2015-2016 sebelum digantikan 

oleh Witriani dan sekarang ditunjuk oleh rektor UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta sebagai dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora. 

Pandangan-pandangannya cukup banyak diperoleh dari lembaga 

pendidikan Islam seperti Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga dan 

pendidikan non-formal seperti pesantren.  

 

Zusiana Elly Triantini 

 

Zusiana Elly dilahirkan di Blora pada tanggal 14 Maret 1982. Ia 

merupakan alumnus Fakultas Syari‟ah dan Hukum Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga jurusan Perbandingan Mazhab dan lulus pada tahun 2004. Saat 

ini aktif sebagai staf pengajar atau dosen di Fakultas Syari‟ah dan Hukum UIN 

Sunan Kalijaga program studi Hukum Ekonomi Syari‟ah (Mu‟amalah). 

Sementara itu, di lembaga Pusat Studi Wanita ia menjabat sebagai sekretaris. 

 

Sulistyawati 

 

Sulistyawati merupakan dosen tetap di Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Universitas Ahmad Dahlan. Wanita kelahiran Sleman 20 April 1983 ini 

menuntaskan pendidikan perguruan tingginya  S1 dan S2 di Universitas Gajah 

Mada Yogyakarta. Pendidikan strata satunya pada bidang biologi, dan strata 

duanya pada bidang Kesehatan Masyarakat. Saat ini aktif sebagai anggota 

Pusat Studi Wanita di Universitas Ahmad Dahlan. 

Latar belakang pendidikan Sulistyawati ditempuh hanya pada pendidikan 

formal, non-formal seperti pesantren tidak ditempuhnya.  

 

Tri Wahyuni Sukasi 

 

Biasa dipanggil dengan sapaan Yuni, menjabat sebagai ketua Pusat Studi 

Waniwa Universitas Ahmad Dahlan. Tri Wahyuni Sukasi lahir pada 20 April 

1983 di Sleman, tepatnya di Desa Sadonoharjo Jalan Kaliurang KM. 9 

Yogyakarta. Selain itu Tri Wahyuni Sukasi juga merupakan dosen tetap 

Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Ahmad Dahlan. 

Latar belakang pendidikan Tri Wahyuni Sukasi ditempuh hanya pada 

pendidikan formal, non-formal seperti pesantren tidak ditempuhnya. Tri 
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Wahyuni Sukasi telah banyak membuat karya yang dirangkum menjadi sebuah 

buku, diantaranya Biokimia, Bunga Rampai Ilmu Kesehatan Masyarakat dan 

masih banyak lagi. Wanita ini juga aktif menulis artikel yang dipublikasikan 

melalui website resmi Universitas Ahmad Dahlan. 

Tri Wahyuni Sukasi menyelesaikan pendidikan strata satu dan duanya di 

Universitas Gajah Mada dibidang ilmu Biologi murin dan Ilmu Kesehatan 

masyarakat. 

 

Fatwa Tentama 

  

Fatwa Tentama lahir di Yogyakarta pada tanggal 1 Oktober 1984, 

merupakan dosen tetap di Fakultas Psikologi Universitas Ahmad Dahlan. 

Fatwa Tentama menyelesaikan studi strata sau dan dua di Universitas Gajah 

Mada, mengambil bidang psikologi. Saat ini aktif sebagai anggota Pusat Studi 

Wanita di Universitas Ahmad Dahlan. 

Fatwa Tentama pernah mondok di salah satu pondok pesantren di 

Yogyakarta, pada masa pendidikan menengah atas. Alamat Fatwa Tentama 

sekarang di Jln. Kusuma Negara No. 6 Umbulharjo Yogyakarta, menikah pada 

tahun 2012 dan sekarang dikaruniai 2 orang anak. 

Sudah banyak karya dalam bentuk junal dan artikel yang Fatwa Tentama 

buat, dan dipublikasikan di web resmi Universitas Ahmad Dahlan.  
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III. Biografi Ulama 

Imam Ahmad 

Ah{mad bin Muh}ammad bin H{anbal (781 – 855 M, 164 – 241 AH) ( 

adalah seorang ahli hadits dan teologi Islam. Ia lahir di Marw (saat ini bernama 

Mary di Turkmenistan, utara Afganistan dan utara Iran) di kota Baghdad, Irak. 

Nama lengkap beliau adalah Ah{mad bin Muh}ammad bin H{anbal Abu> 

‘Abdullah al- Syahba>ni, beliau dikenal juga sebagai Imam Hanbali. 

Ilmu yang pertama kali dikuasai adalah Al Qur‟an hingga beliau hafal 

pada usia 15 tahun, beliau juga mahir baca-tulis dengan sempurna hingga 

dikenal sebagai orang yang terindah tulisannya. Lalu beliau mulai konsentrasi 

belajar ilmu hadits di awal umur 15 tahun itu pula. Beliau telah mempelajari 

Hadits sejak kecil dan untuk mempelajari Hadits ini beliau pernah pindah atau 

merantau ke Syam (Syiria), Hijaz, Yaman dan negara-negara lainnya sehingga 

beliau akhirnya menjadi tokoh ulama yang bertakwa, saleh, dan zuhud. Abu 

Zur‟ah mengatakan bahwa kitabnya yang sebanyak 12 buah sudah beliau hafal 

di luar kepala. Belaiu menghafal sampai sejuta hadits.  

Muhammad bin „Abbas An-Nahwi bercerita, Saya pernah melihat Imam 

Ahmad bin Hambal, ternyata Badan beliau tidak terlalu tinggi juga tidak terlalu 

pendek, wajahnya tampan, di jenggotnya masih ada yang hitam. Ia senang 

berpakaian tebal, berwarna putih dan bersorban serta memakai kain. Yang lain 

mengatakan, “Kulitnya berwarna coklat (sawo matang)” 

Beliau menikah pada umur 40 tahun dan mendapatkan keberkahan yang 

melimpah. Ia melahirkan dari istri-istrinya anak-anak yang shalih, yang 

mewarisi ilmunya, seperti Abdullah dan Shalih. Bahkan keduanya sangat 

banyak meriwayatkan ilmu dari bapaknya. 

 

Al-Muslim 

 

Imam Mu>slim adalah ahli h{adiś yang sangat masyhur di samping 

Imam al-Bukhāri. H{adiś-h{adiś yang diriwayatkannya mempunyai 

derajat yang tinggi sehingga digolongkan dalam hadits shohih. Ia 

mempelajari hadits sejak kecil dan bepergian untuk mencarinya 

keberbagai kota besar. Banyak sekali ulama hadits memujinya, Ahmad 

bin Salama berkata:” Abu Zur‟ah dan Abu Hatim mendahulukan 

Muslim atas orang lain dalam bidang mengetahui hadits shahih.” 
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Imam Muslim bernama lengkap Abdul Hu>sain Mu>slim bin al-H{ajjaj bin 

Mu>slim bin Kau>syaz al- Naisabu>ri>. Imam Mu>slim dilahirkan di Naisabur tahun 

202 H atau 817 M. Naisabur, saat ini termasuk wilayah Rusia. Dalam sejarah 

Islam, Naisabur dikenal dengan sebutan Maa Wara‟a an Nahr, daerah-daerah 

yang terletak di belakang Sungai Jihun di Uzbekistan, Asia Tengah. 

Imam Muslim mempunyai guru hadits sangat banyak sekali, diantaranya 

adalah: Usman bin Abi Syaibah, Abu Bakar bin Syaibah, Syaiban bin Farukh, 

Abu Kamil al-Juri, Zuhair bin Harab, ‟Amar an-Naqid, Muhammad bin 

Musanna, Muhammad bin Yasar, Harun bin Sa‟id al-Aili, Qutaibah bin sa‟id 

dan lain sebagainya. 

Banyak para ulama yang meriwayatkan hadits dari Mu>slim, bahkan di 

antaranya terdapat ulama besar yang sebaya dengan dia. Di antaranya, Abu 

Hatim ar-Razi, Musa bin Harun, Ahmad bin Salamah, Abu Bakar bin 

Khuzaimah, Yahya bin Said, Abu Awanah al-Isfarayini, Abi isa at-Tirmidzi, 

Abu Amar Ahmad bin al-Mubarak al-Mustamli, Abul Abbas Muhammad bin 

Ishaq bin as-Sarraj, Ibrahim bin Muhammad bin Sufyan al-Faqih az-Zahid. 

Nama terakhir ini adalah perawi utama bagi Shahih Muslim. Dan masih banyak 

lagi muridnya yang lain. 

 

Ibnu Hajar al-Asqalani 

 

Nama lengkap Abu al-Fadl bin Ali bin Muhammad bin Ali bn Ahmad al-

Asqalani. Seorang hidz yang termasyhurdalam bidang hadits di kalangan ulama 

muta‟akhirin. Beliau menghafal Alfiah,  al-Umdah, al-Iraq, al-Hawa Muhtasyar 

Ibnu Hajab. Selain itu beliau berguru kepada al-Buqali, al-Baqmawi, Ibnu 

Muladdin, Ibnu Jammah. Al-Asqalani memusatkan pemikirannya pada belajar 

hadits dan mengembangkanya. Sehingga banyak ulama yang 

mengetahuikehebatannya dalam masalah hadits, dimana hasil karyanya adalah 

kitab Fath al-Bari yang merupakan sarah kitab Sahih al-Bukhari, Tazhib at 

Tazhib, Nuzah an-Badar dan Lisan al-Mizan. Beliau wafat pada tahun 773H 

dengan usia 89 tahun. 
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